BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Secara keseluruhan sistem penggajian unit jasa medis pada RSUD
Dr. Muhammad Saleh masih belum sempurna dan harus dilakukan perbaikan,
terutama untuk pengendaliannya. Dikhawatirkan apabila seperti ini akan
menyebabkan pembengkakan biaya khususnya pada pos gaji. Dikarenakan
tingginya risiko untuk bertindak curang saat melaporkan tindakan-tindakan
apa saja yang dilakukan terhadap pasien. Hal ini berlatar belakangkan
lemahnya sistem pengawasan dai bagian keuangan.

Bagian keuangan masih belum memiliki sistem prosedur secara
tertulis. Sehingga masih menjalankan prosedur sebagai mana mestinya saja.
Pengendalian internalnya pun masih belum maksimal, maksudnya
pengendalian internal yang dilakukan masih belum sesuai dengan standar
yang ditentukan. Kebanyakan masih mengandalkan azas kepercayaan saja.
Juga masih banyak staf yang memiliki rangkap jabatan, tidak sesaui dengan
job desription yang sudah ada. Bisa jadi karena kurangnya jumlah tenaga
kerja yang ada di bagian keuangan. Dan kurangnya ada tim pengawas untuk
melihat kinerja semua bagian keuangan.

5.2 Saran

Dari beberapa kesimpulan diatas, peneliti mencoba untuk

memberikan beberapa saran terkait sistem penggajian unit jasa medis, sebagai

berikut :
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b)

d)

98

Perlunya memperbaiki pengendalian keuangannya. Terutama pengawasan
pada saat menentukan tindakan apa saja yang dilakukan oleh masing-
masing poli. Karena hal itu sangat berpengaruh untuk menentukan
besarnya pendapatan yang akan diterima oleh para pelayan kesehatan.
Sehingga tidak terjadi pembengkakan gaji.

Penambahan karyawan pada bagian keuangan. Hal ini difungsikan agar
tidak terjadi perangkapan jabatan, sehingga mengurangi tingkat
pengendalian internal yang ada di keuangan.

Selalu menjurnal semua transaksi Yyang terjadi pada setiap harinya dan
meng-entry ke dalam laporan keuangan RSUD Dr. Muhammad Saleh.
Diadakannya evaluasi terhadap sistem yang sudah berjalan pada setiap
bulannya. Agar supaya bisa mengetahui apa saja kekurangan-kekurangan

yang ada dalam menjalankan sistem penggajian unit jasa medis ini.



